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ABSTRAK 

Paparan alergen berupa ovalbumin pada tubuh secara berulang memicu terjadinya reaksi 
alergi. Alergi diperantarai oleh IgE yang terikat pada permukaan sel mast atau basophil dan 
menyebabkan dilepaskannya mediator kimia seperti bradikinin, histamin, prostaglandin yang 
memicu terjadinya inflamasi sistemik yang ditandai dengan peningkatan eosinofil darah. 
Peningkatan eosinofil darah dapat ditekan oleh asam kafeat, kuersetin, dan flavonoid. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak patikan kebo 
terhadap kadar eosinofil darah pada tikus Wistar model alergi. Subyek penelitian berupa 25 
ekor tikus Wistar jantan dengan berat badan ± 200 gram dan berumur 6 minggu, dibagi 
dalam 5 kelompokyaitu: Kontrol (K), Alergi (A), ekstrak patikan kebo 10 mg/tikus/hari(P1), 
ekstrak patikan kebo 15 mg/tikus/hari (P2), ekstrak patikan kebo 20 mg/tikus/hari (P3). Kadar 
eosinofil darah pretes diukur hari ke-14 dan postes diukur setelah 28 hari perlakuan. Kadar 
eosinofil darah dianalisis dengan SPSS versi 23.0 menggunakan uji t berpasangan. Tingkat 
kemaknaan digunakan p<0,05. Kadar eosinofil darah tikus P1, P2, dan P3 lebih rendah 
secara bermakna dibanding tikus Alergi (p<0.05). Patikan kebo mampu menurunkan kadar 
eosinofil darah pada tikus Wistar model alergi. 

Kata kunci : alergi, eosinofil, ovalbumin, patikan kebo 

 
 

ABSTRACT 
Exposure to allergens in the form of ovalbumin in the body repeatedly triggers an allergic 
reaction. Allergies are mediated by Ig E which is bound to the surface of mast cells or 
basophils and causes the release of chemical mediators such as bradykinin, histamine, 
prostaglandin which triggers systemic inflammation characterized by increased blood 
eosinophils. Increased blood eosinophils can be suppressed by cafeic acid, quercetin, and 
flavonoids. This study aimed to determine the effect of patikankebo extract on levels of blood 
eosinophils in allergic Wistar rats. The research subjects were 25 male Wistar rats with a 
weight of ± 200 grams and aged 6 weeks, divided into 5 groups: Control (K), Allergy (A), 
Patikankebo extract 10 mg/rat/day (P1), extract patikankebo 15 mg/rat/day (P2), patikankebo 
extract 20 mg/rat/day (P3). Pretest blood eosinophil levels were measured on day 14 and 
posttest was measured after 28 days of treatment. Blood eosinophil levels were analyzed by 
SPSS version 23.0 using paired t test. The level of significance is used p <0.05. Eosinophil 
levels of rat blood P1, P2, and P3 were significantly lower than allergic rat (p <0.05). 
Patikankebo can reduce blood eosinophil levels in allergic models of Wistar rats. 
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PENDAHULUAN 

Alergi merupakan reaksi 
hipersensitivitas yang diawali dengan 
mekanisme imunologis berupainduksi 
oleh IgE yang spesifik terhadap allergen 
tertentu, yang berikatan dengan sel mast 
(Galli & Tsai, 2012). Reaksi timbul akibat 
paparan berulang terhadap bahan tidak 
berbahaya dan banyak ditemukan dalam 
lingkungan yang disebut allergen 
(Valenta, 2015). Alergen dapat masuk ke 
dalam tubuh melalui beberapa cara 
seperti inhalasi, kontak langsung, 
saluran cerna, atau  suntikan (Dave et 
al., 2011). Alergi dapat menyerang setiap 
organ tubuh terutama kulit, saluran 
pencernaan, dan saluran pernafasan 
(Gould & Sutton, 2008). Alergi ditandai 
dengan adanya peningkatan kadar 
eosinofil darah (Kovalszki& Weller, 
2016).  

Peningkatan eosinofil darah 
diinduksi oleh inflamasi yang terjadi di 
darah yang disebabkan oleh 
degranulasisel mast yang melepaskan 
mediator proinflamasisepertihistamin, 
leukotrien, dan prostaglandin (Carter & 
Bradding, 2011). Degranulasi sel mast 
diaktivasi oleh cross-linking antara Ig E 
dengan alergen pada permukaan sel 
mast (Gangwaret al., 2017). Degranulasi 
sel mast dapat ditekan oleh flavonoid, 
kuersetin, asam kafeat, dan asam 
askorbat (Yoosooet al., 2013). 

Patikan kebo merupakan tanaman 
yang banyak ditemukan di kebun, 
pekarangan, dan di pinggir sawah yang 
berdasarkan penelitian mengandung 
kuersetin, asamaskorbat, asam kafeat, 
dan flavonoid (Ashaet al., 2015). 
Kuersetin berfungsi sebagai mast cell 
stabilizer sehingga dapat mencegah 
degranulasi sel mast (Weng et al., 2012). 
Flavonoid berfungsi sebagai 

antiinflamasi maupun antihistamin 
(Toshio & Ryo, 2013). Asam kafeat yang 
terkandung pada patikan kebo berfungsi 
sebagai antihistamin, antiinflamasi, 
antispasmotik, immunostimulan, dan 
leukotriene-inhibitor yang dapat 
menghambat pembentukan leukotrien 
sehingga dapat mencegah aktivasi dan 
perekrutan eosinofil menuju tempat 
inflamasi (Aggarwal et al., 2011). 

METODE 

Subjek penelitian adalah tikus 
Wistar jantan yang berusia 6 minggu 
dengan berat rata-rata 200 gram. Tikus 
tersebut kemudian dibagi menjadi 5 
kelompok, yaitu kelompok tikus kontrol 
(K) ,kelompok tikus alergi (A), kelompok 
tikus alergi diberi perlakuan ekstrak 
patikan kebo 10 mg/tikus/hari (P1), 
kelompok tikus alergi diberi perlakuan 
ekstrak patikan kebo 15 mg/tikus/hari 
(P2), dan kelompok  tikus alergi diberi 
perlakuan ekstrak patikan kebo 20 
mg/tikus/hari (P3). Pada setiap kelompok 
terdapat 6 ekortikus, sehingga jumlah 
tikus yang dipergunakan di dalam 
penelitian ini sebanyak 30 ekor.  

Adaptasi tikus selama 7 hari, 
selanjutnya tikus kontrol (K) diberikan 
diet standar tikus tanpa diberi perlakuan 
sedangkan tikus A, P1, P2, dan P3 
diberikan intervensi berupa sensitisasi 
ovalbumin (OVA) selama 14 hari. Tikus 
A tidak diberi perlakuan, sedangkan tikus 
P1, P2, dan P3 diberikan perlakuan 
berupa sonde ekstrak patikan kebo 
10mg/tikus/hari (P1), 15 mg/tikus/hari 
(P2), 20 mg/tikus/hari (P3) selama 28 
hari setelah sensitisasi OVA 14 hari.  

Kadar eosinofil darah pretes 
diukur pada akhir sensitisasi OVA hari 
ke-14 dan kadar eosinofil darah postes 
diukur pada hari ke 28 akhir dari 
perlakuan protokol ini. Tiga milliliter 
darah dikumpulkan dari canthus sinus 
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orbital medial untuk menentukan kadar 
eosinofil darah pretes dan postes. 

Hasil penelitian dianalisis 
menggunakan program analisis statistik 
SPSS versi 23.0. Data disajikan dalam 
bentuk mean ± standard deviation(SD). 
Data diuji distribusi normalnya 
menggunakan uji Saphiro-Wilk. Apabila 
data terdistribusi normal, analisis kadar 
eosinofil darah pretes dan postes 
menggunakan uji t berpasangan. Jika 
data tidak memenuhi syarat untuk uji t 
berpasangan, sebaran data tidak normal 
(p<0,05) dan varians data tidak sama 
meskipun sudah ditransformasi, 
digunakan uji alternatifnya yaitu uji 
Wilcoxon. 

HASIL DAN DISKUSI 

Kadar eosinofil darah pretes dan 
postes masing-masing kelompok 
disajikan dalam bentuk Mean ± SD pada 
gambar 1. Hasil uji t berpasangan kadar 
eosinofil darah tikus pretes dan postes 
didapatkan perbedaan yang bermakna 
pada tikus yang diberi ekstrak patikan 
kebo 10mg/tikus/hari (P1), tikus yang 
diberi ekstrak patikan kebo 
15mg/tikus/hari (P2), tikus yang diberi 
ekstrak patikan kebo 20mg/ekor/hari 
(P3). Sedangkan untuk tikus kontrol dan 
tikus alergi tidak didapatkan perbedaan 
yang bermakna (p>0,05).
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Gambar 1. Kadar Eosinofil DarahTikus 

Keterangan : 
Sebaran data kadar eosinophil darah diuj imenggunakan Shapiro-Wilk (p≥0,05). Data 
ditampilkan sebagai rata-rata ± SD, notasi * menyatakan p<0.05 pada Uji t 
berpasangan. 
K= kelompokKontrol Normal | A=kelompok Alergi | P1 :kelompok Alergi + ekstrak 
patikan kebo 10 mg/tikus/hari | P2 : kelompok Alergi + ekstrak patikan kebo 15 
mg/tikus/hari | P3 : kelompok Alergi + ekstrak patikan kebo 20 mg/tikus/hari 
p < 0,05 dikategorikannilai yang bermakna 

 
Kadar eosinofil darah tikus alergi 

lebih tinggi dibandingkan jumlah eosinofil 
darah tikus kontrol. Hasil ini 

menunjukkan pemberian Ovalbumin 
(OVA) dapat meningkatkan kadar 
eosinofil darah tikus Wistar. Sesuai 

* 
* 

* 
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dengan penelitian Reddy et al.(2012) 
yang menyatakan bahwa paparan OVA 
dapat menginduksi proses alergi pada 
hewan percobaan, sehingga mengalami 
perkembangan hiperresponsivitas dan 
perekrutan eosinofil ke dalam darah 
melalui mekanisme OVA mengaktivasi 
sel mast dan sel CD4+ Th2 (Barrett & 
Austen, 2009). Sel mast yang 
terdegranulasi dan sel CD4+ Th2 
tersebut akan menginduksi produksi 
mediator-mediator inflamasi seperti 
histamin, leukotrien dan IL-5 yang dapat 
menyebabkan peningkatan kadar 
eosinofil darah di atas normal atau 
eosinofilia (Reuter et al., 2010). 
Eosinofilia dipandang sebagai tanda 
penyakit alergi (Kovalszki& Weller, 
2016). 

Jumlah eosinofil darah postes tikus 
P1, P2, dan P3 menunjukkan angka 
yang lebih rendah dibandingkan jumlah 
eosinofil darah pretestikus P1, P2, dan 
P3. Hasil ini menunjukkan secara 
bermakna ekstrak patikan kebo mampu 
menekan proses alergi ditandai dengan 
penurunan kadar eosinofil darah. Patikan 
kebo mempunyai kandungan kimia 
flavonoid, kuersetin, asam askorbat dan 
asam kafeat yang memiliki efek 
farmakologis sebagai antagonis kalsium, 
antileukotrien, antihistamin, 
prostaglandin-synthesis inhibitor dan 
antiinflamasi (Asha et al., 2015). Menurut 
Toshio & Ryo (2013) flavonoid dapat 
menghambat enzim lipo oksigenase dan 
berperan dalam menghambat 
degranulasi sel mast melalui mekanisme 
penghambatan pelepasan Ca intraseluler 
(Yoosoo, et al., 2013). Dengan 
dihambatnya enzim lipo oksigenase dan 
degranulasi sel mast maka mediator 
yang menstimulasi perekrutan eosinofil 
kejaringan, sepertihistamin, leukotrin, 
dan prostaglandin, tidak terbentuk. 
Menurut Weng e al. (2012) kuersetin dan 
asam askorbat menghambat degranulasi 
sel mast sehingga pelepasan mediator 

inflamasi seperti histamin, leukotrien, 
dan prostaglandin terhambat 
menyebabkan aktivasi dan perekrutan 
eosinofil darah berkurang. Kuersetin dan 
asam kafeat dapat menghambat 
leukotrin, histamin, dan prostaglandin D2 
yang dilepaskan oleh sel mast sehingga 
menurunkan aktivasi dan perekrutan 
eosinofil darah serta inflamasi sistemik 
(Orsolic& Basic, 2008).  

 Pemberian ekstrak patikan kebo 
dosis 10 mg/tikus/hari, 15 mg/tikus/hari 
dan 20 mg/kgBB tidak menunjukkan 
perbedaan yang bermakna dalam 
menurunkan jumlah eosinofil darah. 
Hasil ini menunjukkan ekstrak patikan 
kebo dosis 10 mg/tikus/hari memiliki 
kemampuan yang tidak jauh berbeda 
dengan ekstrak patikan kebo dosis 15 
mg/tikus/hari dan 20 mg/tikus/hari dalam 
menurunkan jumlah eosinofil darah tikus 
Wistar model alergi, sehingga untuk 
penelitian lebih lanjut bias digunakan 
patikan kebo dosis 10 mg/tikus/hari. 

KESIMPULAN 
Patikan kebo mampu menurunkan 

jumlah eosinofil darah pada tikus Wistar 
model alergi. 
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